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Selecting a boarding house is a critical issue for students living away from home, as it involves
various multi-criteria considerations—such as location, price, facilities, and security—that are
often difficult to evaluate objectively using conventional approaches. This study aims to design and
implement a Decision Support System for selecting student boarding houses in Rantauprapat using
the Simple Additive Weighting (SAW) method. The study employs an empirical approach based on
system development through the following stages: user needs identification, determination of
criterion weights, formation of a decision matrix, data normalization, and calculation of preference
values to generate a ranking of student housing alternatives. The results indicate that the SAW
method effectively integrates cost and benefit attributes systematically, thereby producing objective
and consistent recommendations for student housing. The validation process demonstrated
consistency between manual calculations and system outputs, while effectiveness testing revealed
high user satisfaction regarding the accuracy of recommendations and the efficiency of data
processing. The developed system is deemed capable of supporting students’ decision-making
processes more quickly, transparently, and adaptively to user needs.

Keywords: Decision Support System, Student Housing, Students, Simple Additive Weighting, Multi-
criteria.

Abstrak

Pemilihan rumah kos merupakan permasalahan penting bagi mahasiswa perantau karena
melibatkan berbagai pertimbangan multikriteria seperti lokasi, harga, fasilitas, dan keamanan yang
sering kali sulit dievaluasi secara objektif melalui pendekatan konvensional. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan pemilihan rumah kos
mahasiswa di Rantauprapat menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Penelitian
menggunakan pendekatan empiris berbasis pengembangan sistem melalui tahapan identifikasi
kebutuhan pengguna, penentuan bobot kriteria, pembentukan matriks keputusan, normalisasi data,
serta perhitungan nilai preferensi untuk menghasilkan perangkingan alternatif rumah kos. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode SAW mampu mengintegrasikan atribut cost dan benefit
secara sistematis sehingga menghasilkan rekomendasi rumah kos yang objektif dan konsisten.
Proses validasi memperlihatkan kesesuaian antara perhitungan manual dan keluaran sistem,
sedangkan pengujian efektivitas menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi terhadap
akurasi rekomendasi dan efisiensi pemrosesan data. Sistem yang dikembangkan dinilai mampu
mendukung proses pengambilan keputusan mahasiswa secara lebih cepat, transparan, dan adaptif
terhadap kebutuhan pengguna.

Kata Kkunci: Sistem Pendukung Keputusan, Rumah Kos, Mahasiswa, Simple Additive Weighting,
Multikriteria.
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PENDAHULUAN

Perkembangan transformasi digital dalam bidang pengambilan keputusan multikriteria telah
mendorong peningkatan penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pada berbagai sektor
layanan publik dan kebutuhan sosial, termasuk pemilihan hunian sementara bagi mahasiswa di kawasan
pendidikan yang mengalami pertumbuhan urbanisasi akademik secara cepat. Intensitas mobilitas
mahasiswa antarwilayah menyebabkan kebutuhan terhadap tempat tinggal sementara tidak lagi
dipandang sebagai persoalan administratif sederhana, melainkan sebagai bagian dari mekanisme
adaptasi sosial-ekonomi yang memengaruhi kualitas hidup, produktivitas akademik, serta efisiensi
pengeluaran mahasiswa selama menempuh pendidikan tinggi. Pada konteks tersebut, kompleksitas
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pemilihan rumah kos semakin meningkat akibat bertambahnya variasi alternatif hunian dengan
karakteristik yang berbeda pada aspek harga, lokasi, fasilitas, keamanan, dan aksesibilitas lingkungan.
Literatur sistem cerdas menunjukkan bahwa pendekatan pengambilan keputusan berbasis metode Multi
Criteria Decision Making (MCDM) menjadi salah satu pendekatan paling relevan untuk menyelesaikan
persoalan seleksi alternatif yang melibatkan banyak variabel penilaian secara simultan. Metode Simple
Additive Weighting (SAW) secara khusus memperoleh perhatian luas karena kemampuannya dalam
melakukan normalisasi nilai atribut dan menghasilkan perangkingan alternatif secara komputasional
sederhana namun konsisten dalam mendukung keputusan semi-terstruktur, sebagaimana ditunjukkan
dalam penelitian Eniyati yang menegaskan efektivitas SAW dalam meningkatkan objektivitas proses
seleksi berbasis kriteria terukur (Eniyati, 2011). Perkembangan penerapan SAW pada berbagai domain
keputusan juga memperlihatkan adanya kecenderungan integrasi sistem rekomendasi berbasis data
sebagai instrumen untuk mengurangi subjektivitas pengguna dan meningkatkan efisiensi pemilihan
alternatif pada lingkungan dengan ketidakpastian informasi yang tinggi (Gunawan et al., 2023; Manalu
et al., 2022).

Kajian terdahulu mengenai penerapan SAW dalam pemilihan rumah kos memperlihatkan bahwa
metode ini memiliki kemampuan cukup baik dalam menghasilkan rekomendasi alternatif berdasarkan
bobot preferensi pengguna, namun sebagian besar penelitian masih menempatkan persoalan pemilihan
kos secara teknis-operasional tanpa membangun kerangka analitis yang lebih luas mengenai perilaku
keputusan mahasiswa sebagai pengguna akhir sistem. Penelitian Sari dan Hayati memperlihatkan
bahwa SAW mampu menghasilkan perangkingan rumah kos secara cepat melalui integrasi beberapa
kriteria utama seperti harga dan fasilitas, meskipun pendekatan yang digunakan masih berfokus pada
simulasi perhitungan tanpa pengembangan mekanisme validasi preferensi pengguna secara empiris
(Sari & Hayati, 2019). Penelitian Pramudhita menunjukkan bahwa implementasi SAW pada pemilihan
rumah kos mahasiswa di Kota Malang mampu menyederhanakan proses seleksi alternatif, tetapi sistem
yang dibangun cenderung menggunakan struktur pembobotan statis sehingga belum sepenuhnya
mampu merepresentasikan dinamika kebutuhan mahasiswa yang heterogen (Pramudhita, 2017).
Penelitian Akbar dan Anugrah juga mengonfirmasi efektivitas SAW dalam membantu mahasiswa
menentukan tempat kos di Gresik, namun pengembangan sistem masih bersifat lokal dan terbatas pada
pengolahan data alternatif tanpa mempertimbangkan dimensi adaptabilitas sistem terhadap perubahan
preferensi pengguna (Akbar & Anugrah, 2022). Kajian yang dilakukan Reza et al. memperlihatkan
bahwa penerapan SAW mampu meningkatkan akurasi rekomendasi pemilihan rumah kos, tetapi
penelitian tersebut belum mengintegrasikan evaluasi komparatif terhadap konsistensi hasil
perangkingan pada variasi bobot yang berbeda (Reza et al., 2023).

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas metode SAW dalam
mendukung pengambilan keputusan multikriteria, literatur yang ada masih memperlihatkan sejumlah
keterbatasan konseptual maupun empiris yang signifikan. Sebagian besar penelitian terdahulu
mengasumsikan bahwa seluruh kriteria memiliki tingkat stabilitas preferensi yang seragam di setiap
konteks wilayah, padahal karakteristik sosial-ekonomi dan pola mobilitas mahasiswa pada setiap daerah
memiliki variabilitas yang berbeda sehingga memengaruhi orientasi pemilihan tempat tinggal.
Penelitian Septiana dan Apsiswanto misalnya mengombinasikan metode AHP dan SAW untuk
meningkatkan ketepatan pembobotan kriteria, namun fokus penelitian masih lebih banyak diarahkan
pada optimasi teknis metode dibandingkan analisis kontekstual kebutuhan pengguna pada lingkungan
pendidikan tertentu (Septiana & Apsiswanto, 2023). Penelitian Zulkarnaen dan Aziz yang
mengembangkan sistem berbasis web untuk penyewaan kos juga menunjukkan orientasi implementatif
yang kuat, tetapi belum mengeksplorasi bagaimana hubungan antara atribut cost dan benefit dapat
memengaruhi sensitivitas hasil rekomendasi dalam konteks persaingan alternatif hunian yang padat
(Zulkarnaen & Aziz, 2024). Sebagian besar penelitian sebelumnya masih menggunakan jumlah
alternatif yang terbatas dan struktur data sederhana sehingga validitas penerapan metode SAW pada
lingkungan pengambilan keputusan yang lebih kompleks belum sepenuhnya teruji. Kecenderungan
tersebut memperlihatkan adanya celah penelitian berupa kebutuhan terhadap pengembangan model
SPK yang tidak hanya berorientasi pada hasil perangkingan, tetapi juga mampu merepresentasikan
kondisi riil pengambilan keputusan mahasiswa secara lebih kontekstual, adaptif, dan objektif.

Urgensi penelitian mengenai sistem pendukung keputusan pemilihan rumah kos semakin
meningkat seiring bertambahnya jumlah mahasiswa perantau di daerah berkembang yang belum
memiliki ekosistem digital hunian mahasiswa yang terintegrasi secara memadai. Rantauprapat sebagai
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salah satu kawasan pendidikan di Sumatera Utara mengalami peningkatan kebutuhan rumah kos akibat
pertumbuhan aktivitas akademik dan mobilitas mahasiswa lintas daerah, sementara mekanisme
pemilihan kos masih didominasi pendekatan konvensional berbasis rekomendasi informal, media
sosial, dan survei manual yang rentan menghasilkan keputusan tidak efisien. Situasi tersebut
menciptakan asimetri informasi antara pemilik kos dan calon penyewa sehingga mahasiswa sering
menghadapi ketidakpastian dalam menentukan alternatif hunian yang paling sesuai dengan kemampuan
ekonomi dan kebutuhan akademik mereka. Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada efektivitas
pengeluaran mahasiswa, tetapi juga memengaruhi kualitas adaptasi sosial dan kenyamanan belajar
selama masa studi. Dalam teknik informatika dan sistem cerdas, kondisi tersebut menunjukkan perlunya
pendekatan komputasional yang mampu mengintegrasikan berbagai atribut penilaian secara sistematis
agar proses seleksi alternatif tidak bergantung pada intuisi subjektif semata. Implementasi metode SAW
menjadi relevan karena karakteristik perhitungannya memungkinkan pengolahan atribut cost dan
benefit secara simultan dalam menghasilkan rekomendasi alternatif dengan tingkat transparansi dan
efisiensi yang tinggi, sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai penerapan SAW pada kasus seleksi
multikriteria di bidang pengambilan keputusan terapan (Eniyati, 2011; Gunawan et al., 2023; Manalu
et al., 2022).

Posisi penelitian ini ditempatkan sebagai upaya penguatan model SPK berbasis SAW yang tidak
hanya berfungsi sebagai alat perangkingan alternatif rumah kos, tetapi juga sebagai pendekatan analitis
untuk merepresentasikan preferensi mahasiswa secara lebih terstruktur pada konteks lokal Rantauprapat
yang belum banyak dikaji dalam literatur sebelumnya. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
cenderung berorientasi pada simulasi metode atau pengembangan sistem secara umum, penelitian ini
menempatkan integrasi atribut lokasi, harga, fasilitas, dan keamanan sebagai satu kesatuan variabel
keputusan yang dianalisis secara simultan untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih relevan
terhadap kebutuhan mahasiswa perantau. Pendekatan tersebut penting karena karakteristik pemilihan
hunian mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh aspek ekonomi, tetapi juga oleh pertimbangan
aksesibilitas akademik dan kenyamanan lingkungan yang bersifat multidimensional. Penelitian ini juga
memperluas penerapan SAW pada konteks pengambilan keputusan berbasis lokalitas daerah
berkembang yang memiliki keterbatasan infrastruktur informasi dibandingkan kota pendidikan besar
yang selama ini lebih dominan dalam kajian SPK hunian mahasiswa. Fokus tersebut memperlihatkan
bahwa penelitian ini tidak semata-mata mengulang implementasi metode SAW, melainkan membangun
relevansi empiris baru melalui pengujian efektivitas model rekomendasi pada konteks kebutuhan
mahasiswa di Rantauprapat yang memiliki dinamika alternatif hunian dan preferensi pengguna yang
berbeda dari penelitian sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pendukung
keputusan pemilihan rumah kos bagi mahasiswa di Rantauprapat menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW) dengan mempertimbangkan kriteria lokasi, harga, fasilitas, dan keamanan
sebagai dasar pengambilan keputusan multikriteria. Kontribusi penelitian diarahkan pada penguatan
pendekatan pengambilan keputusan berbasis SAW melalui penerapan model perangkingan yang
sistematis, objektif, dan kontekstual terhadap kebutuhan mahasiswa perantau di daerah berkembang.
Pada aspek teoretis, penelitian ini memperluas penerapan metode SAW dalam domain rekomendasi
hunian mahasiswa dengan menempatkan preferensi pengguna sebagai bagian integral dari proses
evaluasi alternatif. Pada aspek metodologis, penelitian ini menawarkan implementasi SPK yang mampu
mengintegrasikan atribut cost dan benefit secara simultan untuk menghasilkan rekomendasi rumah kos
yang lebih efisien, terukur, dan mudah diimplementasikan dalam lingkungan pengambilan keputusan
berbasis sistem informasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi empiris berbasis pengembangan sistem yang berfokus pada
perancangan dan implementasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan rumah kos mahasiswa
di Rantauprapat menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Proses penelitian diawali
dengan identifikasi kebutuhan pengguna melalui observasi terhadap pola pemilihan rumah kos
mahasiswa perantau serta pengumpulan data alternatif rumah kos yang meliputi lokasi, harga, fasilitas,
dan tingkat keamanan. Setiap kriteria kemudian diklasifikasikan ke dalam atribut cost dan benefit untuk
membangun matriks keputusan multikriteria yang kompatibel dengan mekanisme perhitungan SAW.
Tahap pengembangan sistem dilakukan secara bertahap melalui penentuan bobot preferensi,
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pembentukan matriks keputusan, normalisasi data menggunakan persamaan SAW, dan perhitungan
nilai preferensi akhir untuk menghasilkan perangkingan alternatif rumah kos. Pendekatan ini dipilih
karena mampu mengintegrasikan berbagai variabel keputusan heterogen ke dalam satu model
komputasional yang sederhana namun robust dalam menghasilkan rekomendasi objektif. Keunikan
metodologis penelitian terletak pada penerapan model SAW pada konteks lokal mahasiswa di
Rantauprapat yang memiliki karakteristik kebutuhan hunian berbeda dibandingkan wilayah urban
pendidikan yang lebih mapan, sehingga sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat
komputasi, tetapi juga sebagai representasi perilaku keputusan berbasis preferensi pengguna.

Validasi sistem dilakukan melalui pengujian konsistensi hasil perangkingan antara proses
perhitungan manual dan hasil keluaran sistem untuk memastikan akurasi implementasi algoritma SAW
pada seluruh alternatif yang diuji. Evaluasi metodologis difokuskan pada kemampuan sistem dalam
menghasilkan rekomendasi yang stabil, objektif, dan sesuai dengan bobot preferensi yang telah
ditentukan. Metrik evaluasi yang digunakan meliputi tingkat kesesuaian hasil perangkingan, validitas
proses normalisasi atribut cost dan benefit, serta sensitivitas nilai preferensi terhadap perubahan bobot
kriteria. Ketahanan metodologis penelitian diperkuat melalui penggunaan struktur pembobotan yang
terukur dan proses normalisasi matematis yang memungkinkan seluruh atribut dibandingkan dalam
skala yang seragam tanpa menghilangkan karakteristik asli setiap kriteria. Pengujian dilakukan pada
beberapa alternatif rumah kos untuk mengevaluasi efektivitas sistem dalam memproses data
multikriteria secara efisien dan menghasilkan rekomendasi dengan tingkat transparansi yang tinggi.
Pendekatan evaluatif tersebut memberikan dasar empiris bahwa metode SAW tidak hanya layak
diterapkan pada sistem rekomendasi hunian mahasiswa, tetapi juga memiliki potensi pengembangan
lebih lanjut dalam sistem pengambilan keputusan berbasis teknologi informasi pada lingkungan
pendidikan dan layanan publik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Sistem Pendukung Keputusan dan Pembentukan Matriks Keputusan

Implementasi sistem pendukung keputusan pada penelitian ini diawali dengan identifikasi
karakteristik rumah kos yang paling banyak dipertimbangkan mahasiswa perantau di Rantauprapat.
Proses observasi menunjukkan bahwa faktor lokasi, harga, fasilitas, dan keamanan menjadi variabel
dominan dalam menentukan preferensi tempat tinggal mahasiswa. Temuan tersebut memperlihatkan
pola yang sejalan dengan penelitian Adriantama dan Brianorman yang menyatakan bahwa keputusan
pemilihan kos mahasiswa sangat dipengaruhi oleh kombinasi atribut ekonomi dan kenyamanan
lingkungan (Adriantama & Brianorman, 2021). Struktur kriteria kemudian diklasifikasikan ke dalam
atribut cost dan benefit agar sesuai dengan mekanisme komputasi metode SAW.

Tahap berikutnya dilakukan dengan menentukan bobot preferensi berdasarkan tingkat
kepentingan setiap kriteria yang diperoleh dari hasil observasi pengguna sistem. Kriteria lokasi dan
keamanan memperoleh bobot lebih tinggi dibandingkan harga dan fasilitas karena mahasiswa
cenderung memprioritaskan aksesibilitas kampus serta keamanan lingkungan tempat tinggal. Pola
tersebut menunjukkan bahwa orientasi pemilihan rumah kos tidak semata dipengaruhi pertimbangan
finansial, tetapi juga faktor adaptasi sosial mahasiswa di lingkungan akademik. Penentuan bobot
berbasis preferensi pengguna dinilai mampu meningkatkan relevansi rekomendasi sistem terhadap
kebutuhan riil pengguna sebagaimana dijelaskan Akbar dalam pengembangan SPK berbasis SAW pada
lingkungan pendidikan (Akbar, 2023).

Data alternatif rumah kos kemudian dikonversi ke dalam bentuk matriks keputusan untuk
mempermudah proses normalisasi dan perangkingan. Setiap alternatif diberikan nilai berdasarkan
kategori penilaian yang telah ditetapkan pada masing-masing kriteria. Pendekatan kuantifikasi tersebut
memperlihatkan kemampuan metode SAW dalam mengubah data kualitatif menjadi parameter numerik
yang dapat dibandingkan secara objektif. Penelitian Eniyati menegaskan bahwa normalisasi atribut
dalam metode SAW memiliki peran penting dalam menjaga konsistensi evaluasi antaralternatif pada
sistem pengambilan keputusan multikriteria (Eniyati, 2011).

Hasil pengumpulan data alternatif menunjukkan adanya variasi karakteristik rumah kos yang
cukup signifikan pada setiap kriteria. Rumah kos dengan harga rendah tidak selalu memiliki tingkat
keamanan tinggi, sementara alternatif dengan fasilitas lengkap cenderung memiliki biaya sewa lebih
besar. Hubungan antarkriteria tersebut memperlihatkan adanya trade-off dalam proses pemilihan tempat
tinggal mahasiswa. Temuan ini mendukung penelitian Gunawan et al. yang menjelaskan bahwa sistem
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berbasis SAW efektif digunakan untuk mengevaluasi alternatif dengan karakteristik heterogen dan nilai
atribut yang saling berkompetisi (Gunawan et al., 2023).

Proses pembentukan matriks keputusan menghasilkan empat alternatif utama yang menjadi objek
pengujian sistem. Alternatif tersebut kemudian dianalisis menggunakan struktur pembobotan yang telah
disusun sebelumnya. Perbedaan nilai antaralternatif memperlihatkan bahwa sistem mampu
mengidentifikasi variasi kualitas rumah kos berdasarkan kombinasi atribut yang digunakan. Penelitian
Manalu et al. menunjukkan bahwa metode SAW memiliki kemampuan tinggi dalam melakukan
diferensiasi alternatif pada kasus pengambilan keputusan multikriteria berbasis numerik (Manalu et al.,
2022).

Tahap analisis berikutnya dilakukan melalui proses normalisasi atribut cost dan benefit
menggunakan formula standar metode SAW. Atribut cost dihitung menggunakan nilai minimum dibagi
nilai alternatif, sedangkan atribut benefit dihitung menggunakan nilai alternatif dibagi nilai maksimum.
Mekanisme tersebut memungkinkan seluruh atribut dibandingkan dalam skala yang seragam tanpa
menghilangkan karakteristik aslinya. Penelitian Sari dan Hayati menunjukkan bahwa proses
normalisasi merupakan tahapan penting dalam menjaga objektivitas perangkingan rumah kos berbasis
metode SAW (Sari & Hayati, 2019).

Perbandingan hasil normalisasi memperlihatkan bahwa alternatif dengan harga rendah
memperoleh keuntungan pada atribut cost, sedangkan rumah kos dengan fasilitas lengkap memperoleh
nilai tinggi pada atribut benefit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode SAW mampu
mengakomodasi dua jenis atribut secara simultan dalam satu model evaluasi. Sistem juga
memperlihatkan stabilitas perhitungan ketika dilakukan pengujian ulang terhadap data alternatif yang
sama. Temuan ini sejalan dengan penelitian Septiana dan Apsiswanto yang menilai SAW memiliki
konsistensi tinggi dalam menghasilkan rekomendasi berbasis preferensi pengguna (Septiana &
Apsiswanto, 2023).

Di tengah proses analisis, hasil pembentukan matriks keputusan dan normalisasi ditampilkan
pada Tabel 1 untuk menunjukkan struktur data yang digunakan sistem. Tabel tersebut memperlihatkan
bahwa setiap alternatif memiliki pola nilai yang berbeda pada setiap kriteria sehingga memengaruhi
hasil akhir perangkingan. Perbedaan distribusi nilai menunjukkan bahwa keputusan pemilihan rumah
kos bersifat multidimensional dan tidak dapat ditentukan berdasarkan satu atribut saja. Penelitian
Pramudhita menegaskan bahwa keberhasilan sistem rekomendasi rumah kos sangat dipengaruhi oleh
kemampuan metode dalam mengintegrasikan banyak atribut keputusan secara bersamaan (Pramudhita,
2017).

Tabel 1. Matriks Keputusan dan Hasil Normalisasi Alternatif Rumah Kos

Alternatif Lokasi Harga Fasilitas Keamanan Nilai Normalisasi

Kost 1 4 3 2 3 0,60
Kost 2 4 2 4 2 0,74
Kost 3 2 4 3 1 0,55
Kost 4 3 2 1 4 0,62

Interpretasi terhadap Tabel 1 memperlihatkan bahwa Kost 2 memiliki nilai normalisasi tertinggi
karena memperoleh kombinasi atribut yang relatif seimbang antara harga, lokasi, dan fasilitas. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keseimbangan atribut lebih berpengaruh dibandingkan dominasi satu
variabel tertentu dalam proses rekomendasi sistem. Temuan ini memperkuat penelitian Reza et al. yang
menyatakan bahwa metode SAW cenderung menghasilkan alternatif optimal ketika terdapat
keseimbangan antara atribut cost dan benefit (Reza et al., 2023). Sistem juga menunjukkan kemampuan
identifikasi alternatif unggul secara lebih objektif dibandingkan pendekatan manual berbasis persepsi
pengguna.

Analisis implementasi sistem menunjukkan bahwa metode SAW mampu membangun struktur
evaluasi rumah kos secara terukur dan sistematis. Integrasi antara pembobotan, normalisasi, dan
perangkingan menghasilkan proses pengambilan keputusan yang lebih transparan dibandingkan metode
konvensional. Efektivitas tersebut memperlihatkan bahwa SAW memiliki fleksibilitas tinggi untuk
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diterapkan pada sistem rekomendasi berbasis preferensi pengguna lokal. Penelitian Zulkarnaen dan
Aziz menjelaskan bahwa fleksibilitas algoritma SAW menjadi salah satu faktor utama yang mendukung
implementasinya pada sistem pendukung keputusan berbasis web dan layanan publik digital
(Zulkarnaen & Aziz, 2024).

Analisis Perangkingan Alternatif dan Validasi Hasil Sistem

Tahap perangkingan alternatif dilakukan setelah seluruh nilai normalisasi dikalikan dengan bobot
preferensi masing-masing kriteria menggunakan formula metode SAW. Perhitungan tersebut
menghasilkan nilai preferensi akhir yang merepresentasikan tingkat kelayakan setiap rumah kos
berdasarkan kombinasi atribut cost dan benefit. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu
menghasilkan urutan alternatif secara konsisten pada beberapa kali simulasi data yang sama.
Karakteristik tersebut mendukung temuan Sumarto et al. yang menjelaskan bahwa metode SAW
memiliki stabilitas tinggi dalam menghasilkan rekomendasi pada kasus pemilihan tempat kos
mahasiswa berbasis multikriteria (Sumarto et al., 2023).

Nilai preferensi tertinggi diperoleh oleh Kost 2 karena memiliki keseimbangan atribut yang lebih
baik dibandingkan alternatif lain. Dominasi nilai pada aspek fasilitas dan harga memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan skor akhir alternatif tersebut. Analisis ini menunjukkan bahwa metode
SAW tidak hanya menilai keunggulan satu atribut tertentu, tetapi mengutamakan akumulasi performa
seluruh kriteria secara simultan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Sari dan Hayati yang
menegaskan bahwa metode SAW efektif digunakan pada kasus pemilihan rumah kos karena mampu
mengintegrasikan berbagai dimensi penilaian dalam satu struktur evaluasi numerik (Sari & Hayati,
2019b).

Hasil perangkingan memperlihatkan adanya selisih nilai preferensi yang cukup jelas antara
alternatif terbaik dan alternatif dengan performa terendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
struktur pembobotan yang digunakan mampu membedakan kualitas masing-masing rumah kos secara
objektif. Ketajaman diferensiasi nilai menjadi indikator bahwa sistem tidak mengalami bias perhitungan
pada atribut tertentu. Penelitian Kusumaningtyas et al. menjelaskan bahwa kualitas sistem rekomendasi
rumah kos dapat diukur dari kemampuannya menghasilkan distribusi nilai preferensi yang proporsional
antaralternatif (Kusumaningtyas et al., 2020).

Pengujian validasi dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan manual dengan hasil
keluaran sistem yang dibangun. Proses tersebut menunjukkan bahwa seluruh nilai preferensi yang
dihasilkan sistem identik dengan hasil perhitungan matematis manual tanpa ditemukan selisih numerik.
Tingkat kesesuaian tersebut memperlihatkan bahwa implementasi algoritma SAW pada sistem telah
berjalan secara akurat dan konsisten. Penelitian Imran et al. menyatakan bahwa validasi numerik
merupakan indikator penting dalam memastikan reliabilitas sistem pendukung keputusan berbasis
metode multikriteria (Imran et al., 2024).

Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengetahui pengaruh perubahan bobot terhadap posisi
perangkingan alternatif rumah kos. Hasil simulasi menunjukkan bahwa perubahan kecil pada bobot
harga dan fasilitas tidak mengubah posisi alternatif terbaik secara signifikan. Stabilitas tersebut
mengindikasikan bahwa sistem memiliki ketahanan evaluatif yang cukup baik terhadap fluktuasi
preferensi pengguna. Temuan ini mendukung penelitian Rahadjeng yang menyatakan bahwa metode
SAW memiliki kemampuan adaptif terhadap perubahan parameter keputusan tanpa menyebabkan
ketidakstabilan hasil rekomendasi (Rahadjeng, 2023).

Sistem juga memperlihatkan kemampuan evaluasi yang efisien ketika jumlah alternatif diperluas
pada proses pengujian tambahan. Waktu pemrosesan sistem relatif singkat meskipun dilakukan
penambahan alternatif rumah kos dengan karakteristik atribut yang lebih kompleks. Efisiensi tersebut
memperlihatkan bahwa metode SAW masih relevan digunakan pada sistem pengambilan keputusan
berbasis data multikriteria dengan skala menengah. Penelitian Sudiarjo dan Hikmatyar menjelaskan
bahwa efektivitas metode pengambilan keputusan sangat dipengaruhi oleh kemampuan algoritma
dalam menjaga keseimbangan antara akurasi dan efisiensi komputasi (Sudiarjo & Hikmatyar, 2022).

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa atribut lokasi memiliki pengaruh paling besar terhadap
nilai akhir alternatif. Mahasiswa cenderung memilih rumah kos yang dekat dengan kampus meskipun
memiliki harga lebih tinggi dibandingkan alternatif lain. Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa
efisiensi mobilitas akademik menjadi pertimbangan dominan dalam proses pengambilan keputusan
mahasiswa perantau. Temuan ini konsisten dengan penelitian Ramadhani dan Vinarti yang menjelaskan
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bahwa kedekatan lokasi dengan institusi pendidikan merupakan faktor paling menentukan dalam
rekomendasi rumah kos mahasiswa (Ramadhani & Vinarti, 2021).

Di tengah proses evaluasi, hasil perangkingan alternatif dan distribusi nilai preferensi
ditampilkan pada Tabel 2 untuk menunjukkan tingkat performa masing-masing rumah kos. Tabel
tersebut memperlihatkan adanya perbedaan nilai yang cukup signifikan antara alternatif terbaik dan
alternatif dengan skor terendah. Struktur distribusi nilai menunjukkan bahwa sistem mampu
mengidentifikasi rumah kos dengan performa paling optimal berdasarkan kombinasi seluruh atribut.
Penelitian Pramudita et al. menilai bahwa kemampuan sistem menghasilkan ranking yang terstruktur
menjadi indikator penting dalam pengembangan aplikasi rekomendasi hunian berbasis teknologi
informasi (Pramudita et al., 2024).

Tabel 2. Hasil Perangkingan dan Nilai Preferensi Alternatif Rumah Kos

Alternatif Nilai Preferensi Peringkat

Kost 1 45,70 3
Kost 2 55,70 1
Kost 3 41,25 4
Kost 4 46,25 2

Interpretasi terhadap Tabel 2 menunjukkan bahwa Kost 2 memperoleh skor tertinggi karena
memiliki kombinasi atribut yang lebih seimbang dibandingkan alternatif lain. Kost 4 menempati posisi
kedua karena unggul pada aspek keamanan meskipun memiliki keterbatasan fasilitas. Distribusi nilai
tersebut memperlihatkan bahwa metode SAW tidak hanya menilai dominasi atribut tunggal, tetapi
mengevaluasi kontribusi keseluruhan variabel secara agregatif. Penelitian Ahmad et al. menjelaskan
bahwa kualitas sistem rekomendasi hunian dapat diukur dari kemampuannya menghasilkan alternatif
optimal berdasarkan akumulasi seluruh kriteria keputusan secara proporsional (Ahmad et al., 2025).

Evaluasi keseluruhan terhadap proses perangkingan menunjukkan bahwa metode SAW mampu
menghasilkan rekomendasi rumah kos yang stabil, objektif, dan mudah diinterpretasikan pengguna.
Integrasi antara proses normalisasi dan pembobotan menghasilkan struktur evaluasi yang transparan
sehingga pengguna dapat memahami alasan munculnya alternatif terbaik. Sistem juga menunjukkan
kemampuan untuk mengurangi subjektivitas yang biasanya muncul pada proses pemilihan rumah kos
secara manual. Penelitian Akbar dan Anugrah menegaskan bahwa implementasi SAW pada sistem
rekomendasi hunian mahasiswa mampu meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan sekaligus
memperbaiki kualitas akurasi rekomendasi alternatif (Akbar & Anugrah, 2022).

Evaluasi Efektivitas Sistem dan Implikasi Pengembangan Teknologi Pengambilan Keputusan

Evaluasi efektivitas sistem dilakukan untuk mengukur kemampuan aplikasi dalam membantu
mahasiswa menentukan rumah kos secara lebih objektif dan efisien dibandingkan pendekatan
konvensional. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mempercepat proses seleksi
alternatif karena pengguna tidak perlu melakukan perbandingan manual terhadap seluruh rumah kos
yang tersedia. Efisiensi tersebut muncul akibat proses komputasi SAW mampu mengintegrasikan
seluruh atribut ke dalam satu nilai preferensi akhir yang mudah dipahami pengguna. Penelitian
Adriantama dan Brianorman menjelaskan bahwa otomatisasi proses perangkingan pada sistem
pendukung keputusan dapat mengurangi beban kognitif pengguna ketika menghadapi banyak alternatif
pilihan (Adriantama & Brianorman, 2021).

Efektivitas sistem juga terlihat pada peningkatan transparansi proses pengambilan keputusan
yang sebelumnya cenderung bersifat subjektif. Mahasiswa dapat memahami alasan munculnya
rekomendasi tertentu karena setiap alternatif dinilai berdasarkan bobot dan kriteria yang terukur.
Transparansi tersebut menjadi aspek penting dalam meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap
sistem rekomendasi berbasis komputasi. Penelitian Akbar menunjukkan bahwa sistem pendukung
keputusan yang memiliki struktur evaluasi terbuka cenderung lebih mudah diterima pengguna karena
proses penilaiannya dapat ditelusuri secara rasional (Akbar, 2023).
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Pengujian terhadap pengalaman pengguna memperlihatkan bahwa sistem memiliki tingkat
kemudahan penggunaan yang cukup tinggi pada proses input data dan interpretasi hasil rekomendasi.
Antarmuka sistem dirancang dengan struktur sederhana sehingga pengguna dapat memahami tahapan
evaluasi tanpa memerlukan pengetahuan teknis mengenai metode SAW. Pendekatan tersebut
memperlihatkan bahwa efektivitas sistem tidak hanya ditentukan oleh akurasi algoritma, tetapi juga
oleh kualitas interaksi antara pengguna dan aplikasi. Penelitian Eniyati menjelaskan bahwa keberhasilan
implementasi sistem pendukung keputusan sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara performa
komputasi dan kemudahan penggunaan antarmuka (Eniyati, 2011).

Dari sisi ketahanan metodologis, sistem memperlihatkan kemampuan mempertahankan
konsistensi hasil meskipun dilakukan penambahan alternatif dan perubahan kecil pada parameter bobot.
Stabilitas tersebut menunjukkan bahwa struktur normalisasi dan pembobotan SAW memiliki reliabilitas
cukup baik dalam menangani variasi data multikriteria. Sistem tidak mengalami perubahan ranking
yang ekstrem ketika dilakukan simulasi perubahan preferensi pengguna dalam batas tertentu. Temuan
ini mendukung penelitian Gunawan et al. yang menyatakan bahwa metode SAW memiliki ketahanan
evaluatif yang tinggi karena menggunakan mekanisme agregasi linear yang stabil terhadap perubahan
atribut (Gunawan et al., 2023).

Implementasi sistem pada konteks lokal Rantauprapat memperlihatkan adanya relevansi sosial
yang cukup kuat terhadap kebutuhan mahasiswa perantau. Sebagian besar mahasiswa cenderung
memilih rumah kos berdasarkan rekomendasi informal yang sering kali tidak mempertimbangkan
keseimbangan atribut secara objektif. Kehadiran sistem ini memberikan pendekatan baru dalam proses
pemilihan tempat tinggal berbasis data dan preferensi terukur. Penelitian Manalu et al. menjelaskan
bahwa digitalisasi pengambilan keputusan pada layanan berbasis kebutuhan masyarakat dapat
meningkatkan efisiensi sekaligus mengurangi risiko kesalahan seleksi alternatif (Manalu et al., 2022).

Analisis komparatif dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hasil penelitian ini
memiliki kesamaan pada penggunaan metode SAW sebagai mekanisme utama perangkingan alternatif.
Perbedaannya terletak pada konteks implementasi yang lebih berfokus pada kebutuhan mahasiswa di
wilayah berkembang dengan keterbatasan akses informasi hunian. Pendekatan tersebut memperlihatkan
bahwa sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat rekomendasi, tetapi juga sebagai media pemerataan
akses informasi rumah kos berbasis teknologi. Penelitian Reza et al. menunjukkan bahwa
pengembangan sistem rekomendasi berbasis SAW pada lingkungan lokal memiliki potensi
meningkatkan kualitas layanan informasi bagi masyarakat pengguna (Reza et al., 2023).

Sistem juga memperlihatkan potensi pengembangan lebih lanjut melalui integrasi teknologi
berbasis web dan perangkat bergerak. Pengembangan tersebut dapat memperluas jangkauan
penggunaan sistem sekaligus meningkatkan aksesibilitas mahasiswa terhadap informasi rumah kos
secara real time. Integrasi teknologi digital dipandang penting mengingat pola pencarian tempat tinggal
mahasiswa semakin bergeser menuju platform daring berbasis mobile. Penelitian Zulkarnaen dan Aziz
menjelaskan bahwa implementasi sistem berbasis web pada layanan penyewaan rumah kos mampu
meningkatkan efektivitas distribusi informasi dan efisiensi interaksi pengguna (Zulkarnaen & Aziz,
2024).

Di tengah evaluasi efektivitas sistem, hasil pengujian kepuasan pengguna dan efisiensi
pemrosesan sistem ditampilkan pada Tabel 3. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pengguna
menilai sistem mampu membantu proses pemilihan rumah kos secara lebih cepat dan akurat
dibandingkan metode manual. Tingkat kepuasan tertinggi muncul pada aspek kemudahan penggunaan
dan kejelasan hasil perangkingan. Penelitian Sumarto et al. menjelaskan bahwa kualitas sistem
pendukung keputusan dapat diukur melalui tingkat penerimaan pengguna terhadap hasil rekomendasi
yang dihasilkan aplikasi (Sumarto et al., 2023).

Tabel 3. Hasil Evaluasi Efektivitas Sistem Berdasarkan Pengujian Pengguna

Aspek Evaluasi Persentase Kepuasan

Kemudahan Penggunaan 88%
Kecepatan Pemrosesan 85%
Akurasi Rekomendasi 90%
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Aspek Evaluasi Persentase Kepuasan

Kejelasan Informasi 87%

Interpretasi terhadap Tabel 3 memperlihatkan bahwa akurasi rekomendasi memperoleh tingkat
kepuasan tertinggi dibandingkan aspek lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengguna
menilai hasil perangkingan sistem telah sesuai dengan preferensi kebutuhan tempat tinggal mahasiswa.
Persentase kepuasan yang relatif tinggi pada seluruh aspek juga menunjukkan bahwa sistem mampu
memenuhi kebutuhan fungsional dan operasional pengguna secara seimbang. Penelitian
Kusumaningtyas et al. menegaskan bahwa kualitas rekomendasi dan kemudahan interaksi merupakan
dua indikator utama keberhasilan implementasi sistem pendukung keputusan berbasis layanan publik
digital (Kusumaningtyas et al., 2020).

Analisis akhir menunjukkan bahwa metode SAW memiliki kapasitas yang cukup kuat untuk
diterapkan pada sistem rekomendasi rumah kos berbasis multikriteria di lingkungan pendidikan tinggi.
Struktur perhitungan yang sederhana namun stabil memungkinkan sistem menghasilkan rekomendasi
yang transparan dan mudah dipahami pengguna dari berbagai latar belakang. Penerapan sistem pada
konteks lokal Rantauprapat juga memperlihatkan bahwa teknologi pengambilan keputusan dapat
menjadi instrumen strategis dalam mendukung efisiensi adaptasi mahasiswa perantau terhadap
lingkungan akademik baru. Penelitian Septiana dan Apsiswanto menjelaskan bahwa integrasi metode
SAW pada sistem rekomendasi hunian mahasiswa memiliki prospek pengembangan yang luas karena
mampu menjembatani kebutuhan pengguna dengan proses pengolahan data berbasis kecerdasan
keputusan (Septiana & Apsiswanto, 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu
diimplementasikan secara efektif pada Sistem Pendukung Keputusan pemilihan rumah kos mahasiswa
di Rantauprapat melalui mekanisme pembobotan, normalisasi, dan perangkingan alternatif berbasis
multikriteria. Hasil implementasi memperlihatkan bahwa integrasi atribut lokasi, harga, fasilitas, dan
keamanan mampu menghasilkan proses evaluasi yang lebih objektif, transparan, dan efisien
dibandingkan pendekatan konvensional berbasis rekomendasi informal. Proses validasi sistem
menunjukkan konsistensi tinggi antara perhitungan manual dan keluaran aplikasi, sedangkan pengujian
sensitivitas memperlihatkan stabilitas hasil rekomendasi terhadap perubahan bobot preferensi
pengguna. Analisis efektivitas sistem juga memperlihatkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi pada
aspek akurasi rekomendasi, kemudahan penggunaan, dan kecepatan pemrosesan data, sehingga sistem
dinilai mampu mendukung kebutuhan mahasiswa perantau dalam menentukan tempat tinggal secara
lebih rasional dan terukur. Penerapan metode SAW pada konteks lokal Rantauprapat memperlihatkan
bahwa pendekatan pengambilan keputusan berbasis teknologi informasi memiliki potensi signifikan
dalam mendukung digitalisasi layanan hunian mahasiswa serta pengembangan sistem rekomendasi
multikriteria pada lingkungan pendidikan tinggi.
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